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Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
HKBP Nommensen Medan di Kelurahan Simalingkar B, Kecamatan Medan Tuntungan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2022. Penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang
terdiri dari dua faktor yaitu konsentrasi Bio- extrim yang terdiri dari 3 taraf yaitu B0=0
ml/liter air, B1=2,5 ml/liter air, B2= 5 ml/liter air dan B3= 7,5 ml/liter air. Faktor kedua
yaitu dosis pupuk kandang kambing yang terdiri dari 4 taraf yaitu S0= 0 g/petak,
S1=1.500 g, S2= 3.000 g/petak dan S3= 4.500 g/petak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pupuk hayati Bio-extrim
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi dan jumlah daun, panjang akar , bobot basah
panen, bobot basah jual dan produksi per hektar.

Konsentrasi pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot basah panen, bobot basah jual dan produksi per hektar.

Interaksi pemberian pupuk pupuk hayati Bio-extrim dan pupuk kandang
kambing berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati yaitu: tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat basah panen, berat basah jual dan produksi

per hektar.
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